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ABSTRAK

Gita Syafitri : Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Terhadap
Aktivitas dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VIII pada
Materi Sistem Gerak Manusia di SMPN 7 Padang

Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII SMPN 7 Padang diperoleh
permasalahan bahwa aktivitas dan hasil belajar siswa rendah. Hal ini terjadi
karena guru jarang memberikan apersepsi sebelum masuk ke kegiatan inti
pembelajaran. Selain itu model pembelajaran yang diterapkan tidaklah variatif dan
guru belum pernah menerapkan model Learning Cycle 7E. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap
aktivitas dan hasil belajar IPA siswa kelas VIII pada materi sistem gerak manusia
di SMPN 7 Padang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen-semu
(quasi-experimental research) dengan desain Randomized Control Pretest-
Posttets Design. Populasi yang digunakan adalah siswa kelas V111 semester Ganjil
tahun ajaran 2018/2019. Pengambilan sampel ditentukan secara purposive
sampling sehingga didapatkan kelas VIII1.3 sebagai kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning dan kelas VIII.1 sebagai kelas
eksperimen yang diberi perlakuan berupa Learning Cycle 7E. Aktivitas belajar
diukur menggunakan nilai persentase aktivitas siswa dan hasil belajar diukur
menggunakan uji-t.

Dari kegiatan penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa rata-rata nilai
persentase aktivitas belajar kelas eksperimen=74.95% lebih tinggi dari kelas
kontrol=51.97%. Begitu juga dengan rata-rata hasil belajar kognitif IPA kelas
eksperimen lebih tinggi=28.13 daripada kelas kontrol=20.94. Uji hipotesis hasil
belajar kognitif siswa dengan tiung=2.37 > twne=1.67. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penerapan model LC 7E mampu membuat siswa lebih aktif
dalam proses pembelajaran. Melalui aktivitas belajar yang dilakukan, siswa lebih
mudah untuk memahami dan mengingat konsep materi sehingga hasil belajar
kognitif siswa meningkat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah Menengah Pertama Negeri 7 Padang adalah salah satu sekolah di
Sumatera Barat dengan akreditasi A yang sudah menerapkan Kurikulum 2013
untuk siswa kelas VII dan kelas VIII. Hal ini diperkuat oleh rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang dirancang oleh tiga orang guru SMPN 7 sudah
menggunakan  pendekatan  saintifik dan  model pembelajaran  yang
direkomendasikan dalam kurikulum 2013 seperti Discovery Learning. Walaupun
sudah menggunakan model tersebut, hasil belajar ilmu pengetahuan alam (IPA)
kelas VIII di SMPN 7 Padang masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari
rata-rata nilai ujian akhir semester (UAS) pelajaran IPA semester 1 tahun ajaran
2017/2018 pada tabel 1.

Tabel 1.Rata-rata nilai UAS IPA kelas VIII semester 1 SMPN 7 Padang tahun
ajaran 2017-2018.

No | Kelas | Tuntas Tidak Rata-rata | Persentase Persentase
Tuntas Tuntas Tidak Tuntas

1 | VL1 1 34 57,71 2,86% 97,14%
2 | VII.2 5 30 62,63 14,29% 85,71%
3 | VIIL3 1 34 54,41 2,86% 97,14%
4 | V.4 1 34 55 2,86% 97,14%
5 | VIIL5 0 35 47,72 0% 100%
6 | VIIL6 0 35 52,93 0% 100%
7 | VILY 0 35 51,64 0% 100%
8 | VIILS8 0 35 57,29 0% 100%

(Sumber: Guru mata pelajaran IPA SMPN 7 Padang)

Tabel 1 menunjukkan secara keseluruhan nilai rata-rata UAS IPA siswa
kelas VIII hanya mencapai 54,92. Hal ini menyatakan bahwa nilai rata-rata UAS

IPA siswa kelas VIII belum mencapai ketuntasan belajar minimal (KBM) yang
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telah ditetapkan yaitu 80. Hanya 8 orang siswa dari 280 orang siswa kelas VIII

SMPN 7 Padang yang mencapai nilai KBM. Salah satu yang mempengaruhi

rendahnya hasil belajar adalah rendahnya aktivitas belajar. Sesuai dengan

penelitian Kursiyati (2011), bahwa aktivitas belajar siswa mempunyai hubungan
yang erat dengan kemampuan kognitif siswa. Kemampuan kognitif siswa
didapatkan melalui aktivitas belajar yang mereka lakukan sebelumnya. Semakin
tinggi tingkat aktivitas belajarnya maka siswa tersebut dapat memperoleh
kemampuan kognitif yang tinggi pula dan begitu sebaliknya.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 28 Agustus 2017 di

SMPN 7 Padang menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada pembelajaran IPA

masih tergolong rendah yang menyebabkan hasil belajar juga rendah dengan hasil

observasi sebagai berikut.

1. Banyaknya siswa yang menunggu guru yang belum masuk di luar kelas dan
mengobrol dengan temannya.

2. Hanya beberapa orang yang menyiapkan buku pelajaran dan buku catatan
bahkan ada yang tidak membawa buku pelajaran pada saat guru telah masuk
dalam kelas.

3. Hanya beberapa orang yang siap memperhatikan proses pembelajaran
sedangkan yang lain masih ada yang mengobrol dengan teman sebangku.

4. Banyak siswa yang tidak menyalin materi ke dalam buku catatan.

5. Hanya beberapa orang yang berani merespon pertanyaan guru.

6. Hanya beberapa siswa yang mengerjakan latihan sesuai yang diperintahkan

guru.



7. Banyaknya siswa yang menyusul mengumpulkan latihan atau tugas.

Aktivitas belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah

faktor pendekatan belajar yang diberikan guru. Dari hasil observasi peneliti di

SMPN 7 Padang terhadap kegiatan guru selama proses pembelajaran berlangsung

diperoleh data sebagai berikut.

1. Dua dari tiga orang guru IPA dalam kegiatan pembelajaran tidak
mengawalinya dengan apersepsi.

2. Guru hanya membahas materi sistem gerak manusia yang berhubungan dengan
biologi saja.

3. Guru yang mengajar hanya memberikan evaluasi pada saat ulangan harian saja.
Pada saat proses pembelajaran berlangsung tidak ada. Waktu banyak
dihabiskan di kegiatan inti pembelajaran, akibatnya guru tidak mengetahui
apakah siswa sudah memahami materi pada hari itu atau belum.

Berdasarkan keterangan guru yang mengajar lbu Rismayeti, S.Pd.,
kegiatan apersepsi sering terlupakan karena kegiatan tersebut terletak di kegiatan
pendahuluan yang dianggap tidak penting. Indikasinya, aktivitas belajar siswa
rendah dan berdampak pada hasil belajar siswa yang juga rendah. Pembelajaran
yang tidak diawali apersepsi tidak dapat menciptakan pembelajaran yang efektif
karena apersepsi dapat mengantarkan siswa pada kondisi terbaik untuk belajar
sehingga siswa lebih aktif dan mudah menyerap materi pelajaran (Mansur :2015).

Salah satu kekurangan model Discovery Learning adalah siswa dituntut
harus punya pengetahuan awal sebelum pelajaran dimulainya. Siswa yang tidak

memiliki pengetahuan awal akan kesulitan mengikuti pelajaran dengan model ini
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(Hosnan, 2014). Hal tersebut terjadi pada kelas yang diajar oleh lbu Deffi Mailita,
S.Pd. Beliau sudah memberikan apersepsi pada saat kegiatan pendahuluan dengan
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning, namun apersepsi yang
diberikan hanya sekedar saja dalam waktu kurang dari lima menit. Hal ini
menandakan bahwa kegiatan apersepsi yang berfungsi untuk membentuk
pemahaman awal siswa pada kegiatan pendahuluan tidak ditekankan pada model
Discovery Learning. Akibat hal tersebut berdampak pada rendahnya aktivitas
belajar dan rendahnya hasil belajar.

Salah satu materi dalam pelajaran IPA kelas VIII adalah sistem gerak
manusia yang termuat dalam KD 3.1. Materi sistem gerak ini memiliki pemetaan
materi yang luas. Dalam materi ini memuat materi biologi sebagai landasan dan
pembahasan di bidang fisika dan kimia (Kemendikbud, 2017). Pada proses
pembelajarannya, guru IPA SMPN 7 Padang hanya membahas materi sistem
gerak dalam satu bidang bahasan yaitu biologi. Hal ini tentu tidak sesuai dengan
program Kurikulum 2013 yang mana pelajaran IPA di SMP harus diajarkan secara
terpadu.

Usaha yang dilakukan untuk meningkatkan aktivitas belajar IPA yaitu
pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E.
Menurut Saregar (2016), “Model pembelajaran berpengaruh terhadap aktivitas
belajar.” Oleh karena itu, pemilihan model harus disesuaikan dan ditingkatkan
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model Learning Cycle 7E dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar dengan memiliki kelebihan yang tidak

dimiliki oleh model Discovery Learning. Menurut Sutrisno, dkk (2012), kelebihan
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yang dimiliki oleh model pembelajaran Learning Cycle 7E: model Learning Cycle
7E menekankan tahap Elicit pada kegiatan inti pembelajaran; melatih siswa untuk
menyampaikan secara lisan konsep yang telah mereka pelajari, memberikan
motivasi kepada siswa untuk menjadi lebih aktif; memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berpikir, mencari, menemukan ide-ide kreatif dan menjelaskan contoh
penerapan konsep yang telah dipelajari

Tahap “Elicit” dapat merangsang siswa untuk mengingat kembali materi
pelajaran yang telah mereka dapatkan sebelumnya”. Arah pembelajaran pada
tahap ini bertujuan untuk menyelidiki pengetahuan awal yang dimiliki siswa,
kemungkinan terjadinya miskonsepsi materi pelajaran sebelumnya dan
membentuk pemahaman awal siswa (Sutrisno, dkk: 2012).

Belajar IPA merupakan pembelajaran yang menekankan pentingnya
belajar aktif. Dalam belajar IPA, siswa mengamati objek dan peristiwa,
mengajukan pertanyaan, memperoleh pengetahuan, menyusun penjelasan tentang
gejala alam, menguji penjelasan tersebut dengan cara yang berbeda, dan
mengkomunikasikan gagasannya pada pihak lain. Keaktifan dalam belajar IPA
terdiri dari aktif bertindak secara fisik dan aktif berpikir (Kemendikbud: 2017).
Oleh karena itu adanya aktivitas belajar siswa pada proses pembelajaran IPA
sangatlah penting. Dengan kelebihan model pembelajaran Learning Cycle 7E,
penelitian ini diarahkan kepada keaktifan siswa dan hasil belajar yang tinggi
dengan menekankan kegiatan apersepsi atau Elicit. Tahap apersepi ada pada
Discovery Learning namun tidak ditekankan seperti halnya dalam Learning Cycle

7E.
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Model Learning Cycle 7E bisa diterapkan dalam bentuk materi apapun
(Sutrisno, dkk: 2012). Salah satunya bisa diterapkan dalam materi sistem gerak
manusia pada kompetensi dasar (KD) 3.1 untuk kelas VIII. Materi sistem gerak
tidak hanya memuat materi biologi saja namun juga memuat materi fisika dan
kimia. Hal ini disebabkan pembelajaran IPA pada kurikulum 2013 diajarkan
secara terpadu. Melalui model Learning Cycle 7E guru dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpikir, mencari, menemukan ide-ide kreatif dan
menjelaskan contoh penerapan konsep yang telah dipelajari dalam berbagai
bidang ilmu (Istarani, 2014: 78).

Materi sistem gerak manusia terdiri dari materi fakta berupa nama-nama
tulang dari bahasa latin dan konsep-konsep tentang pengertian sendi, otot, dan
tulang (Kemendikbud: 2017). Karakteristik materi yang berupa fakta dan konsep
lebih cocok diajarkan dengan model Learning Cycle 7E. Kekurangan model
Discovery Learning adalah kurang cocok untuk mengembangkan aspek konsep
dan kurang memberikan kesempatan berpikir kreatif namun dengan model
Learning Cycle 7E dapat melatih siswa belajar menemukan konsep melalui
eksperimen (Sutrisno, dkk: 2012).

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka diidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut.
1. Guru belum pernah menerapkan model pembelajaran Learning Cycle 7E.
2. Guru jarang memberikan apersepsi sebelum masuk kegiatan inti pembelajaran.

3. Pembelajaran IPA yang diajarkan guru belum secara terpadu dan utuh.
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4. Guru tidak pernah memberikan evaluasi selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.

5. Aktivitas belajar dan hasil belajar kognitif mata pelajaran IPA siswa kelas VIII
di SMPN 7 Padang masih rendah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, agar penelitian ini lebih terarah maka
penelitian ini dibatasi pada masalah nomor 1 dan 5 yaitu: Pengaruh model
pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap aktivitas belajar dan hasil belajar IPA
siswa kelas VIII pada materi sistem gerak manusia di SMPN 7 Padang.

D. Rumusan masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap
aktivitas belajar IPA siswa kelas VIII pada materi sistem gerak manusia di
SMPN 7 Padang?

2. Apakah ada pengaruh model Learning Cycle 7E terhadap hasil belajar kognitif
IPA siswa kelas VIII pada materi sistem gerak manusia di SMPN 7 Padang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Mengetahui pengaruh model Learning Cycle 7E terhadap aktivitas belajar IPA

siswa kelas V111 pada materi sistem gerak manusia di SMPN 7 Padang.
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2. Mengetahui pengaruh model Learning Cycle 7E terhadap hasil belajar kognitif
IPA siswa kelas VII1 pada materi sistem gerak manusia di SMPN 7 Padang.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana informasi
kepada semua pihak yang bertanggung-jawab dan berkepentingan di dunia
pendidikan, khususnya bagi:
1. Institusi/perangkat pendidikan
Hasil penelitian ini sebagai sarana informasi untuk meningkatkan mutu
pembelajaran IPA di Sekolah Menengah Pertama (SMP) sehingga siap untuk
dapat mengaplikasikannya pada kehidupan sehari-hari.
2. Guru mata pelajaran IPA
Para guru dapat mencari, memilih dan menggunakan model yang efektif untuk
pembelajaran.
3. Peneliti
Penelitian ini sebagai pengalaman dan bekal pengetahuan dalam
mengaplikasikan pengetahuan.
4. Siswa
Siswa merupakan objek dari media pembelajaran, sehingga mereka akan
mendapatkan cara belajar yang efektif sehingga hasil yang dicapai sesuai

dengan yang diharapkan.



